
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Gejala penyakit kresek yang disebabkan inokulum yang berasal dari 2 

lokasi yg berbeda muncul hampir pada waktu yang sama kecuali pada 

varietas inpari 23 dan inpari 29. 

2. Rata-rata kejadian penyakit kresek yang disebabka oleh inokulum yang 

berasal darai Kabupaten Gorontalo lebih tinggi dibandingkat inokulum 

yang berasal dari Kabupaten Bonebolango kecuali pada varietas inpari 2, 

inpari 7 dan inpari 24. 

3. Rata-rata intensitas serangan penyakit kresek yang disebabkan oleh 

inokulum yang berasal dari Kabupaten Gorontalo lebih tinggi 

dibandingkan dengan sumber inokulum Kabupaten Bonebolango dengan 

laju intensitas serangan yang berbeda pula. 

4. 10 varietas padi yang menggunakan inokulum yang berasal dari 

Kabupaten Bonebolango termasuk kategori tahan sampai sangat rentan, 

sedangkan untuk inokulum yang berasal dari Kabupaten Gorontalo 

termasuk dalam kategori sedang sampai sangat rentan. 

 

5.2 Saran 

1. Untuk menanggulangi serangan penyakit kresek pada tanaman padi di 

Kabupaten Bonebolango disarankan menggunakan varietas mekongga dan 

inpari 29, sedangkan untuk Kabupaten Gorontalo disarankan 

menggunakan varietas inpari 7 dan inpari 21. 

2. Perlunya perhatian khusus terutama bagi petani padi agar kiranya tidak 

melukai bagian tanaman saat pinda tanam karena dapat membantu 

perkembangan bakteri. 

3. Perlunya penelitian lebih lanjut tentang pengaruh sumber inokulum yang 

berbeda. 
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